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Nomor Sayatan/ Nomor sampel   001-CH 

Lokasi   Sungai Pagu 

Tipe Batuan   Batuan Beku 

Referensi   Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

 

Foto 

 
Perbesaran 10x                                                      

 

Mikroskopis 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas Kalkopirit, Pirit, 

Sphalerit, dan Mineral Oksida. Dimana mineral Pirit di-Replace oleh mineral Sphalerite 
 

 Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral  

Pirite (Py) 

Berwarna putih ukuran  0.01 – 0.3 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur replacement dengan mineral sphalerit, bersifat isotropi,  

tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah Pyrite 
 

Sphalerit (Sph) 

Berwarna hitam ukuran 0.05 – 0.15 mm, bentuk subhedral – anhedral, 

memiliki tekstur replacement dengan mineral pirit, isotropik, tidak 

dijumpai adanya pleokrisme. Nama mineral ini adalah Sphalerit. 
 

Mineral Oksida (Ox) 

Berwarna Merah kecoklatan, bentuk anhedral-subhedral, ukuran 0.02 – 0. 

mm, bersifat anisotropik, tidak dijumpai adanya pleokroisme, dan 

memiliki tekstur replacement.  
 

Kalkopirit (Cp) 

Berwarna kuning ukuran  0.02 – 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, bersifat isotropic    

tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah 

Kalkopirit. 
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Nomor Sayatan/ Nomor sampel   003-RO 

Lokasi   Sungai Pagu 

Tipe Batuan   Batuan Beku 

Referensi   Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

 

Foto 

 
Perbesaran 10x                                                      

 

Mikroskopis 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas kalkopirit, Pirit, dan 

Sphalerit. Dimana mineral Pirit di-Replace oleh mineral sphalerit 
 

Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral  

Pirit (Py) 

Berwarna putih ukuran  0.02 – 0.15 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit , bersifat isotropic    

tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah Pirit. 
 

Sphalerite (Sph) 

Berwarna hitam ukuran 0.02 – 0.07 mm, bentuk subhedral – anhedral, 

memiliki tekstur replacement pada mineral pirit, isotropik, tidak dijumpai 

adanya pleokrisme. Nama mineral ini adalah Sphalerit. 

 

 

 

 

Kalkopirit (Cp) 

Berwarna kuning  ukuran  0.02 – 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, bersifat isotropic    

tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah 

Kalkopirit. 
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Nomor Sayatan/ Nomor sampel   005-RO 

Lokasi   Sungai Pagu 

Tipe Batuan   Batuan Beku 

Referensi   Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

 

Foto 

 
Perbesaran 10x                                                      

 

Mikroskopis 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas kalkopirit, Pirit, dan 

Sphalerit. Dimana mineral Pirit di-Replace oleh mineral Sphalerit 

 

 Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral  

Pirit (Py)  

Berwarna putih ukuran  0.02 – 0.15 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit , bersifat 

isotropic    tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini 

adalah Pirit. 

 

Sphalerite (Sph) 

Berwarna hitam ukuran 0.02 – 0.07 mm, bentuk subhedral – anhedral, 

memiliki tekstur replacement pada mineral pirit, isotropik, tidak 

dijumpai adanya pleokrisme. Nama mineral ini adalah Sphalerit. 

 

 

 

 

Kalkopirit (Cp) 

Berwarna kuning  ukuran  0.02 – 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit, bersifat isotropic    

tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini adalah 

Kalkopirit. 
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Nomor Sayatan/ Nomor sampel   007-RO 

Lokasi   Sungai Pagu 

Tipe Batuan   Batuan Beku 

Referensi   Ore Mineral Atlas (Dan Marshall, Kanada) 

 

Foto 

 
Perbesaran 10x                                                      

 

Mikroskopis 

Kenampakan pada sayatan memperlihatkan kehadiran mineral bijih yang terdiri atas kalkopirit dan Pirit.  

Dimana mineral kalkopirit dan pirit tumbuh dan hadir secara bersama atau bisa di sebut intergrowth. 

 

 Komposisi Mineral Keterangan Optik Mineral  

Pirit (Py)  

Berwarna putih ukuran  0.02 – 0.5 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur intergrowth dengan mineral kalkopirit dan kovelit , 

bersifat isotropic tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral 

ini adalah Pirit. 

 

Kalkopirit (Cp) 

Berwarna kuning  ukuran  0.02 – 0.05 mm, bentuk subhedral-anhedral, 

memiliki tekstur intergrowth dengan mineral pirit dan kovelit, bersifat 

isotropic tidak dijumpai adanya pleokrisme. Nama dari mineral ini 

adalah Kalkopirit. 
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Nomor Stasiun 

Nama Batuan 

: 001-RO 

: Granit 
 

Lokasi 

  

: 

 

Sungai Pagu 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis 

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, 

bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari 

mineral berupa Ortoklas (60%), Kuarsa (15%), Piroksin (10%) dan 

mineral opak (15%) dengan ukuran mineral 0,02 – 1 mm 

Deskripsi 
Mineral 

Komposisi Mineral 
(%) Keterangan 

Optik Mineral 

Ortoklas (Ort) 60 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu 

(berkabut), bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas 

lemah, pleokriosme tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, 

kembaran tidak ada, sudut gelapan 26º, jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk 

anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme 

tidak ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, 

tidak memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Piroksin (Prx) 10 
warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak 

ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, ukuran <0,05 mm. 

Mineral Opak (Opq) 15 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm 

Nama Batuan Granit (Travis, 1955) 
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Nomor Stasiun 

Nama Batuan 

: 001-CH 

: Granit 
 

Lokasi 

  

: 

 

Sungai Pagu 

 

 

 // - Nikol X - Nikol 

Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis 

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, 

bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari mineral 

berupa Ortoklas (35%), Kuarsa (15%), Piroksin (10%) dan mineral 

opak (15%) serta mineral sekunder berupa Serisit (15%) dan Klorit 

(10%), dengan ukuran mineral 0,02 – 1 mm 

Deskripsi 
Mineral 

Komposisi Mineral 
(%) Keterangan Optik 

Mineral 

Ortoklas (Ort) 35 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme 

tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 34º, jenis 

gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk 

anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak 

ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,02 mm-0,2 mm, tidak 

memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Piroksin (Prx) 10 
warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak 

ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, ukuran <0,05 mm. 

Mineral Opak (Opq) 15 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm 

Mineral Sekunder 

Serisit 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi kekuningan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak 
ada, ukuran mineral 0,1 mm-1 mm, kembaran tidak ada, sudut gelapan 
25º, jenis gelapan miring. 

Klorit 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi kehijauan, bentuk 
subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak 
ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,1 mm, kembaran tidak ada, sudut 
gelapan 30º, jenis gelapan miring. 

Nama Batuan Granit (Travis, 1955) 
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Nomor Stasiun 

Nama Batuan 

: 005-RO 

: Granit 
 

Lokasi 

  

: 

 

Sungai Pagu 

 

 
Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis 

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, 

bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari mineral 

berupa Ortoklas (60%), Kuarsa (10%), Piroksin (10%) dan mineral 

opak (20%) dengan ukuran mineral 0,02 – 1 mm 

Deskripsi 
Mineral 

Komposisi Mineral 
(%) Keterangan Optik 

Mineral 

Ortoklas (Ort) 60 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme 

tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 32º, jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 10 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk 

anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak 

ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak 

memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Piroksin (Prx) 10 
warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak 

ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, ukuran 0,02<0,05 mm. 

Mineral Opak (Opq) 20 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm 

Nama Batuan Granit (Travis, 1955) 
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Nomor Stasiun 

Nama Batuan 

: 003-RO 

: Granit 
 

Lokasi 

  

: 

 

Sungai Pagu 

 

 
Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis 

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, 

bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari mineral 

berupa Ortoklas (40%), Kuarsa (15%), Piroksin (25%) dan mineral 

opak (20%) dengan ukuran mineral 0,02 – 1 mm 

Deskripsi 
Mineral 

Komposisi Mineral 
(%) Keterangan Optik 

Mineral 

Ortoklas (Ort) 40 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme 

tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 29º, jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 15 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk 

anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak 

ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak 

memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Piroksin (Prx) 25 
warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak 

ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, ukuran 0,02<0,05 mm. 

Mineral Opak (Opq) 20 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm 

Nama Batuan Granit (Travis, 1955) 
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Nomor Stasiun 

Nama Batuan 

: 001-RO 

: Granit 
 

Lokasi 

  

: 

 

Sungai Pagu 

 

 
Tipe Batuan Batuan Beku 

Kenampakan Mikroskopis 

Warna absorbsi tidak berwarna dengan warna interferensi abu-abu 

kehitaman, tekstur kristalinitas holokristalin, granularitas faneritik, 

bentuk subhedral-anhedral, dan relasi equigranular. Terdiri dari mineral 

berupa Ortoklas (40%), Kuarsa (20%), Piroksin (20%) dan mineral 

opak (20%) dengan ukuran mineral 0,02 – 1 mm 

Deskripsi 
Mineral 

Komposisi Mineral 
(%) Keterangan Optik 

Mineral 

Ortoklas (Ort) 40 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu (berkabut), 

bentuk subhedral-anhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme 

tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-1 mm, kembaran tidak ada, sudut 

gelapan 26º, jenis gelapan miring. 

Kuarsa (Qz) 20 

Warna absorbsi tidak berwarna, Warna interferensi abu-abu, bentuk 

anhedral- subhedral, relief rendah, intensitas lemah, pleokriosme tidak 

ada, belahan tidak ada, ukuran mineral 0,05 mm-0,2 mm, tidak 

memiliki kembaran, jenis gelapan 

bergelombang. 

Piroksin (Prx) 20 
warna absorpsi cokelat, warna interferensi hitam, pleokroisme tidak 

ada, belahan tidak ada, bentuk subhedral - anhedral, relief rendah, 

intensitas kuat, ukuran 0,02<0,05 mm. 

Mineral Opak (Opq) 20 Warna absorbsi dan interferensi hitam, ukuran mineral 0,05-0,5 mm 

Nama Batuan Granit (Travis, 1955) 
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